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ABSTRAK

POTENSI EKSTRAK ETANOL BUAH TAKOKAK (Solanum torvum L.)
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DIBERI OTAK SAPI SECARA ORAL

Oleh
Berta Yolanda Sari

Peningkatan kadar asam urat darah berbanding lurus dengan meningkatnya kadar
glukosa darah. Peningkatan keduanya secara bersamaan dapat mengakibatkan kerusakan
pada organ tubuh dan memungkinkan terjadinya kematian. Pengobatan asam urat dan
diabetes militus dengan menggunakan obat antihiperurisemia dan antihiperglikemia
oral membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga dapat menimbulkan efek samping
yang tidak diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi buah takokak
(Solanum torvum L.) dalam menurunkan kadar asam urat darah dan kadar glukosa darah.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan 25 mencit
yang dibagi ke dalam 5 kelompok, yaitu K1 sebagai kontrol (-) hanya diberikan pakan
dan minum, K2 sebagai kontrol (+) hanya diberi otak sapi 1ml/kgbb mencit, P1 diberi
otak sapi 1ml/kgbb mencit dan ekstrak buah takokak dengan dosis 5,6mg/25gbb, P2
diberi otak sapi 1ml/kgbb mencit dan ekstrak buah takokak dengan dosis 10,5mg/25gbb,
dan P3 diberi otak sapi 1ml/kgbb mencit dan ekstrak buah takokak dengan dosis
17,5mg/25gbb selama 7 hari. Data hasil penelitian yang didapatkan diuji dengan metode
uji One Way Anova dengan taraf nyata 5%. Dengan uji lanjut LSD (Least Significant
Difference) pada taraf nyata5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak buah takokak dengan dosis 10,5mg/25gbb lebih optimum dalam menurunkan
kadar asam urat, kadar gula darah, dan berat badan mencit yang disebabkan pada buah
takokak memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder seperti, alkaloid, flavonoid,
kuinon, polifenol, saponin, steroid/triterpenoid, monoterpenoid/seskuiterpenoid, dan
vitamin C. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian ekstrak buah takokak dapat
menurunkan kadar asam urat, kadar gula darah, dan berat badan pada mencit.

Kata Kunci : Otak sapi, asam urat, diabetes, hiperurisemia, hiperglikemia, dan
Solanum torvum L.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan menjadi suatu hal yang sangat penting bagi manusia. Dengan
memiliki ketahanan dan kebugaran tubuh yang baik maka seseorang dapat
menjalankan seluruh aktivitas dengan maksimal. Kesehatan fisik manusia
sangat berhubungan dengan pola makan yang sehat, olahraga yang teratur,
dan menjaga pikiran. Banyak orang yang masih tidak sadar akan pola makan
yang sehat sehingga tidak memperhatikan asupan gizi yang seimbang untuk
keperluan tubuhnya sendiri. Asupan gizi yang seimbang sangat diperlukan
untuk menjaga keseimbangan tubuh. Makanan yang mengandung purin tinggi
menjadi salah satu komponen gizi dalam tubuh yang perlu diperhatikan
jumlahnya. Asupan makanan mengandung purin yang diterima tubuh tidak
boleh berlebihan karena dapat menyebabkan berbagai penyakit yang

berbahaya seperti asam urat dan diabetes millitus.

Faktor genetik, aktivitas fisik, dan gaya hidup dapat mempengaruhi
peningkatan kadar asam urat darah (hiperurisemia)seseorang. Gaya hidup
seseorang yang tidak dapat mengontrol asupan makanan yang tinggi lemak,
karbohidrat, dan protein dapat menyebabkan kadar asam urat menjadi di atas
normal (Sudarsonodan Dhanti, 2019).

Dalam penelitian yang dilakukan Saktiningsih (2017) membuktikan bahwa

kadar asam urat di atas normal sejalan dengan meningkatnya kadar



glukosa darah dalam tubuh. Peningkatan kadar asam urat darah berhubungan
positif dengan meningkatnya kadar glukosa pada manusia sehat yang dapat
menyebabkan hiperglikemia (Babu et al.,2020).

Dengan berlebihnya kandungan purin dalam darah dapat menyebabkan
penyakit asam urat (artritis gout) dan batu ginjal yang mana penyakit ini
dapat menyerang semua kalangan baik muda maupun dewasa. Banyak
makanan yang mengandung purin tinggi dengan kadar 150-1000 mg/100g
sehingga perlu untuk dihindari, seperti otak, jeroan, telur ikan, daging angsa,
sarden, alkohol, ragi, dan makanan yang diawetkan (Barangmanise et al.,
2018).

Kementrian kesehatan Republik Indonesia menunjukan bahwa 8,7%
masyarakat Indonesia mengonsumsi Gula Garam Lemak (GGL) melebihi
batas yang dianjurkan. Sebanyak 41,7% penduduk usia 3 tahun ke atas di
Indonesia mengonsumsi makanan berlemak lebih dari 67 gram per hari, 45%
orang mengonsumsi makanan berlemak sebanyak 67-469 gram per minggu,
dan hanya 13,1% orang yang mengonsumsi makanan berlemak kurang dari
469 gram per bulan. Selain itu, sebanyak 4,9% penduduk usia 3 tahun ke atas
di Indonesia mengonsumsi makanan daging/ayam/ikan olahan dengan
pengawet lebih dari 50-70 gram per hari, 23% orang yang mengonsumsi lebih
dari 350-500 gram per minggu, dan 72,1% orang yang mengonsumsi kurang

dari 500 gram per bulan (Kemenkes, 2019).

International Diabetes Federation (IDF) menyatakan bahwasekitar 537 juta
orang dewasa berusia 20-79 tahun menderita penyakit diabetes dan hampir
setengahnya tidak menyadari bahwa mereka menderita penyakit tersebut.
Data penderita diabetes di dunia pada tahun 2011 sebesar 366 juta, sedangkan
tahun 2021 meningkat menjadi 537 juta. Angka ini akan terus meningkat dan
diperkirakan akan meningkat lagi menjadi 643 juta pada tahun 2030 dan 783
juta pada tahun 2045. Pada tahun 2021 proporsi kematian terkait diabetes
pada orang di bawah usia 60 tahun sebesar 32,6 % (IDF, 2021).



Seseorang dapat mengalami hiperglikemia dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Diabetes sendiri terbagi menjadi 2 tipe, yaitu diabetes militus tipe 1
terjadi karena hasil dari reaksi autoimun terhadap protein sel pulau pankreas,
sedangkan diabetes tipe 2 berhubungan dengan terjadinya kombinasi faktor
genetik yang bersinggungan dengan gangguan sekresi insulin, resistensi
insulin dan faktor lingkungan seperti obesitas, makan berlebihan, kurang
makan, olahraga dan stres, serta penuaan (Lestari et al., 2021).Apabila kadar
gula darah pada tubuh berada diatas 200 mg/dL yang disebabkan oleh
kurangnya hormon insulin pada tubuh menandakan hiperglikemia pada tubuh.
Kadar glukosa darah tergantung pada kemampuan produksi dan sekresi
insulin oleh sel f pankreas (Yunisatuti et al., 2018). Kadar gula darah normal
seseorang setelah makan sebesar 7,8 mmol/L atau sekitar 140 mg/dL,
sedangkan untuk penderita gula darah rendah (hipoglikemia) mempunyai gula
darah dibawah 70 mg/dL. Beda halnya ketika sedang berpuasa kadar gula
darah orang normal saat berpuasa sekitar 4,0 — 5,4 mmol/L atau sekitar 72 —
99 mg/dL (Tampubolon et al., 2020).

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa terdapat 54 juta
populasi manusia di dunia yang menderita penyakit asam urat (WHO, 2022),
sedangkan prevalensi hiperurisemia di Indonesia sebanyak 15% dan angka ini
dapat terus bertambah seiring dengan berlebihannya kadar asam urat akibat
kandungan purin pada makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat. Dari data
tersebut membuat Indonesia menduduki peringkat ke empat dengan

masyarakat yang mengalami gout artritis di dunia (Sitanggang et al.,2023).

Seseorang dapat dikatakan mengalami hiperurisemia apabila kadar asam urat
darah melebihi batas normal. Kadar asam urat darah normal pada laki-laki
berkisar 3,4-7,0 mg/dL, sedangkan pada wanita berkisar 2,4-5,7 mg/dL.
Dengan adanya riwayat genetik hiperurisemia pada seseorang dapat
memberikan resiko 1-2 kali lipat mengalami penyakit asam urat. Selain
adanya riwayat genetik, indeks massa tubuh (IMT) dan jenis kelamin

seseorang dapat menyebabkan penyakit asam urat (Irmawati et al., 2023).



Indeks Massa Tubuh (IMT) dapat mempengaruhi seseorang mengalami
penyakit asam urat. Seseorang yang memiliki massa tubuh yang berlebih atau
obesistas biasanya akan lebih rentan terkena asam urat. Peningkatan IMT
berkaitan dengan kenaikan asam urat karena dengan meningkatnya sintesis
asam lemak (trigliserida) di hati berhubungan dengan peningkatan sintesis
purin yang melalui jalur de nevo sehingga mengakibatkan produksi asam urat
lebih cepat dari biasanya. Selain itu, IMT juga dapat mengurangi jumlah
ekskresi asam urat yang disebabkan resistensi insulin. Pada kasus
hiperurisemia, kadar asam urat laki-laki akan cenderung lebih mudah
meningkat karena laki-laki tidak memiliki hormon estrogen yang mana fungsi
dari hormon ini untuk membantu membuang asam urat dalam urin,
sedangkan pada wanita kadar asam urat akan mudah meningkat apabila sudah
mengalami monopause (Riswana dan Mulyani, 2022).

Kontrol seseorang terhadap stress, pertahanan antioksidan, dan masuknya
kalori dalam tubuh dapat menjadi faktor terjadinya penyakit gout arthritis
(asam urat) yang termasuk penyakit radang sendi yang disebabkan
terjadinya akumulasi kristal mikroskopik asam urat atau tophi dalam

persendian yang dapat menimbulkan peradangan (Syarifah, 2018).

Sudah banyak upaya yang dapat dilakukan untuk seseorang terhindar dari
hiperurisemia dan hiperglikemia mulai dari menurunkan konsumsi gula,
lemak, dan purin yang berlebih, olahraga yang teratur, mengatur pola makan
yang sehat, dan ada pula yang mengonsumsi obat-obatan. Namun, obat-
obatan bila dikonsumsi terus menerus akan menimbulkan efek samping yang
kurang baik sehingga Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO menganjurkan
penggunaan tanaman herbal sebagai obat herbal untuk mengobati
hiperurisemia dan hiperglikemia dengan kelebihan penyembuhan yang relatif
cukup singkat, tidak menimbulkan efek samping yang buruk, dan biaya yang

relatif murah (Khoirina dan Sumiwi, 2020).

Banyak tanaman yang terdapat di Indonesia berpotensi sebagai obat herbal
bagi beberapa penyakit. Beberapa diantaranya dapat menjadi obat

antihiperurisemia dan anthihiperglikemia karena tanaman tersebut



mempunyai senyawa-senyawa yang berkhasiat sebagai antihiperurisemia dan
antihiperglikemia, salah satunya buah takokak (Solanum torvum L.). Buah
takokak dapat berpotensi sebagai obat demam, luka, kerusakan gigi, masalah
reproduksi, hipertensi arteri, asma, diabetes mellitus, gangguan usus, obat
gangguan mata, dan katarak. Buah takokak juga memiliki bioaktivitas sebagai
antimikroba, antidiabetes mellitus, antioksidan dan anti kanker (Silalahi,
2019). Selain itu tumbuhan ini dapat menjadi penambah nafsu makan,
melancarkan sirkulasi darah, mengatasi batuk (antitusif), dan antiinflamasi
(anti radang). Bahkan masyarakat China memanfaatkan buah takokak sebagai
obat pencernaan, haemostatic, diuretik, dan obat penenang (Aliwu et al.,
2020).

Otak sapi menjadi salah satu makanan yang tidak jarang dikonsumsi
masyarakat Indonesia. Biasanya otak sapi lebih digemari bila dijadikan gulai
yang banyak akan rempah-rempah atau disajikan dengan cara yang lainnya.
Otak sapi termasuk ke dalam makanan yang memiliki kandungan purin yang
tinggi sebesar 150-1000mg/100g. Apabila otak sapi dan jenis makanan
dengan tinggi purin lainnya dikonsumsi dalam jumlah yang berlebih dapat
mengakibatkan seseorang mengalami peningkatan kadar asam urat sehingga
terkena penyakit asam urat (Sangging dan Utama, 2017) dengan
meningkatnya kadar asam urat dapat pula mengakibatkan peningkatan kadar
glukosa darah dalam tubuh (Saktiningsih, 2017). Penggunaan otak sapi yang
diberikan secara in vivo terhadap mencit bertujuan untuk meningkatkan kadar

asam urat dan kadar glukosa darah.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menguiji efektivtas ekstrak etanol 96% buah takokak (Solanum torvum L.)
terhadap penurunan berat badan pada mencit (Mus musculus L.) yang

diberi otak sapi secara oral.



2. Menguji efektivtas ekstrak etanol 96% buah takokak (Solanum torvum L.)
terhadap penurunan kadar asam urat pada mencit (Mus musculus L.) yang
diberi otak sapi secara oral.

3. Menguji efektivtas ekstrak etanol 96% buah takokak (Solanum torvum L.)
terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit (Mus musculus L.)

yang diberi otak sapi secara oral.

1.3 Kerangka Teoritis

Meningkatnya kadar asam urat melebihi kadar normal tubuh (hiperurisemia)
dapat menyebabkan gout arthritis (asam urat) dan sejalan dengan
meningkatnya pula kadar glukosa darah pada tubuh sehingga memungkinkan
terjadinya hiperglikemia. Keadaan ini dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu
menurunnya fungsi atau rusaknya organ ginjal dan konsumsi makanan tinggi
purin yang berlebih. Ginjal yang sehat akan mengatur kadar asam urat dalam
darah agar tetap dalam kadar normal dengan mengeluarkannya melalui urin.
Selain itu, dapat juga disebabkan oleh produksi purin yang berlebih di dalam

tubuh baik dari asupan makanan atau kerusakan sel-sel tubuh.

Meningkatnya kadar glukosa darah yang disebabkan mengonsumsi makanan
yang memicu meningkatnya kadar gula darah apabila dikonsumsi secara
terus-menerus akan menyebabkan kadar gula darah melebihi kadar normal
(hiperglikemia) dalam waktu tertentu dan dapat menyebabkan diabetes
militus. Keadaan ini disebabkan pankreas yang tidak mampu memproduksi
insulin yang cukup untuk tubuh sehingga menyebabkan glukosa tidak dapat

diproses dan diserap oleh tubuh.

Salah satu upaya yang digunakan untuk mengontrol kadar asam urat darah
dan kadar glukosa darah dengan memanfaatkan obat herbal atau tradisional
yang berasal dari tumbuhan. Tumbuhan herbal memiliki kelebihan yang lebih
baik dibandingkan obat kimia apabila dijadikan obat yang mana obat herbal

memiliki efek samping yang minim, memiliki efektifitas yang baik dalam



menyembuhkan penyakit, dan obat herbal dapat ditemukan dengan mudah
serta lebih murah. Tumbuhan takokak (Solanum torvum L.) menjadi salah
satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan dalam menurunkan kadar asam urat
dan kadar glukosa darah. Tumbuhan ini memiliki kandungan metabolit
sekunder alkaloid, flavonoid, saponin, kuinon, steroid, tanin, dan triterpenoid.
Kandungan flavonoid, kuinon, saponin, tanin, steroid, dan vitamin C

dipercaya dapat menurunkan kadar asam urat darah dan kadar glukosa darah.

Peningkatan kadar asam urat dan kadar glukosa darah pada hewan percobaan
dalam penelitian ini menggunakan otak sapi dan upaya yang dilakukan untuk
menurunkan kadar asam urat dan kadar glukosa darah dengan diberi ekstrak
96% etanol buah takokak (Solanum torvum L.). Parameter yang diamati
dalam penelitian ini adalah penurunan kadar asam urat, kadar glukosa darah,

dan berat badan pada mencit (Mus musculus L.).

1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pemberian ekstrak etanol 96% buah takokak (Solanum torvum L.) dapat
menurunkan berat badan, kadar asam urat, dan kadar glukosa darah, pada

mencit jantan (Mus musculus L.) yang diberi otak sapi secara oral.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hiperurisemia

2.1.1 Definisi Hiperurisemia

Hiperurisemia adalah suatu kondisi di mana tubuh seseorang mengalami
peningkatan kadar asam urat yang melebihi batas normal. Keadaan tersebut
dapat mengakibatkan gangguan pada persendian yang disertai timbulnya
rasa nyeri dan kaku. Peningkatan kadar asam urat ini dapat dialami laki-laki
ataupun wanita dengan prevalensi yang berbeda-beda pada setiap umur.
Pada laki-laki peningkatan kadar asam urat lebih cepat dibandingkan dengan
wanita karena laki-laki tidak memiliki hormon estrogen yang mana hormon
ini dapat membantu membuang asam urat melalui urin, sedangkan pada
wanita kadar asam urat akan mudah meningkat apabila sudah mengalami

monopause (Kussoy et al., 2019).

Seseorang dapat mengalami hiperurisemia apabila kadar asam urat pada
tubuh berada di atas 3,5-7mg/dL untuk laki-laki dan 2,6-6mg/dL untuk
wanita. Peningkatan kadar asam urat dapat dicegah dengan menjalankan
pola hidup yang sehat, yaitu dengan menghindari atau mengurangi
konsumsi makanan yang tinggi purin, olahraga yang teratur, menurunkan
berat badan apabila mengalami obesitas, dan konsumsi air putih yang cukup
karena air putih dapat membantu dalam mengeluarkan kelebihan asam urat
pada tubuh sehingga dapat mencegah pengendapan asam urat pada sendi

ataupun ginjal (Madiyaningrum et al., 2020).



2.1.2 Etiologi Hiperurisemia

Hiperurisemia dapat terjadi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor
yang dapat dikontrol, faktor yang tidak dapat dikontrol, dan faktor perilaku
manusia. Faktor yang dapat dikontrol oleh manusia adalah menghindari
konsumsi makanan yang tinggi purin secara berlebih, mengonsumsi alkohol
berlebihan, IMT, dan konsumsi obat-obatan. Faktor yang tidak dapat
dikontrol oleh manusia, yaitu jenis kelamin, genetik, dan umur, sedangkan
yang termasuk faktor perilaku adalah pengetahuan, sikap, dan budaya

seseorang (Syarifah, 2018).

Tinggi atau rendahnya tingkat pengetahuan seseorang dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Apabila seseorang memiliki tingkat pengetahuan
yang tinggi maka akan banyak pula pengetahuan yang dimilikinya begitu

pula sebaiknya.

2.1.3 Diagnosis Hiperurisemia

Hiperurisemia dapat diketahui melalui pemeriksaan karena gejala yang
ditimbulkan tidak selalu tampak secara fisik. Risiko yang disebabkan
apabila terjadi peningkatan kadar asam urat, ialah kerusakan ginjal akibat
penumpukan kristal di jaringan kemih. Pemeriksaan asam urat dapat
dilakukan dengan pengecekan urin dan sampel darah. Kadar asam urat laki-
laki dan wanita berbeda, laki-laki mengalami hiperurisemia apabila kadar
asam urat di atas 7 mg/dL, sedangkan wanita di asat 6 mg/dL. Gejala
hiperurisemia yang biasanya dapat dirasakan secara fisik, yaitu merasakan
kesemutan, pegal-pegal, linu, kaku pada persendian, dan nyeri sendi. Rasa
ngilu dapat dirasakan pada bagian kaki, tangan, bahkan sampai merambat ke
bahu dan leher (Mus dan Agustina, 2023).
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2.2 Asam Urat (Gout Arthritis)

Penyakit asam urat dapat menyerang kalangan dewasa yang disebabkan oleh
pengendapan kristal monosodium urat (MSU) yang mana hal tersebut dapat
terjadi karena peningkatan kadar asam urat pada tubuh. Prevalensi asam urat
di dunia terus mengalami peningkatan. Terjadinya peningkatan prevalensi
penyakit asam urat ini mempresentasikan pula peningkatan faktor risiko asam
urat. Salah satu faktor terjadinya penyakit asam urat adalah meningkatnya
kadar asam urat pada tubuh (hiperurisemia) yang mana menjadi tahap awal
patogenesis dalam penyakit ini (Liu et al., 2022).

Suatu hasil akhir dari metabolisme purin dalam tubuh adalah asam urat. Asam
urat dapat diperoleh dari dua sumber, yaitu proses endogen dan eksogen.
Proses eksogen berasal dari asupan makanan yang mengandung purin.
Kandungan purin yang tidak terkontrol dalam tubuh dapat meningkatkan
kadar asam urat meningkat (berlebih) sehingga mengakibatkat gout arthritis
maka dari itu asupan purin yang masuk ke dalam tubuh perlu dijaga. Asupan
purin yang normal untuk tubuh sekitar 500-1000 mg/hari. Apabila di bawah
500 mg/hari dikategorikan rendah, sedangkan diatas 1000 mg/hari
dikategorikan berlebihan. (Andarbeni dan Probosari, 2019).

Asam urat pada tubuh dapat terbentuk karena adanya enzim xanthine oxidase
(XOD) dan xanthine dehydrogenase (XDH). Purin yang berlebihan dan yang
tidak terpakai dalam tubuh akan diubah menjadi asam urat oleh enzim
xanthine oxidase. Enzim xanthine oxidase ini dapat diperoleh dari berbagai
janis makanan, seperti susu dan berbagai organ hewan dengan jumlah atau
dosis yang berbeda. Enzim xanthine oxidase berperan aktif dalam proses
oksidasi hipoxantin menjadi xantin, lalu dibuah menjadi asam urat yang
merupakan jalur degradasi purin. (Rohmat dan Herdyastuti, 2021). Enzim
xanthine dehydrogenase (XDH) juga berperan dalam pembentukan asam urat,
XDH bekerja pada substrat hipoxantin dan xantin sama seperti XOD, tetapi

menggunakan NAD sebagai kofaktor, sedangkan pada XOD menggunakan
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O.. Dari reaksi enzim xanthine oxidase menghasilkan O, sedangkan pada

rekasi enzim xanthine dehydrogenase menghasilkan NADH dan asam urat.
1. Reaksi Enzim xanthine oxidase :

Hypoxanthine/ xanthine + O2—> O+ uric acid

2. Reaksi Enzim xanthine dehydrogenase :

Hypoxanthine/xanthine + NAD—> NADH + uric acid (Chung et al.,1997).

2.3 Hiperglikemia

2.3.1 Definisi Hiperglikemia

Hiperglikemia adalah suatu keadaan ketika kadar gula darah dalam tubuh
manusia meningkat dan melebihi batas normal. Keadaan ini disebabkan
tidak mampunya insulin dalam mengubah glukosa menjadi glukagon akibat
rusaknya sel B pankreas atau terjadi resistensi insulin pada hati dan sel otot
(Apriani et al., 2011). Diabetes terbagi menjadi dua jenis, yaitu diabetes
akut dan kronis. Diabetes akut merupakan keadaan di mana seseorang
mengalami peningkatan atau penurunan kadar gula darah yang tajam dan
dalam waktu yang cepat, sedangkan diabetes kronis merupakan keadaan di
mana seseorang mengalami peningkatan kadar gula darah dalam jangka
waktu yang lama (tidak secara tiba—tiba) yang mana penderita kesulitan
dalam mengendalikan gula pada tubuhnya sehingga dapat menyebabkan
komplikasi makrovaskuler dan mikrovaskuler (Budianto et al., 2022).
Namun, keduanya sama—sama berpotensi untuk mengancam nyawa

manusia.

Seseorang dapat mengalami hiperglikemia apabila kadar gula darah pada
tubuh berada diatas 200 mg/dL yang disebabkan oleh kurangnya insulin
pada tubuh. Kadar glukosa darah tergantung pada kemampuan produksi dan

sekresi insulin oleh sel f pankreas (Yunisatuti et al.,2018). Kadar gula darah
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normal seseorang setelah makan 7.8 mmol/L atau sekitar 140 mg/dL,
sedangkan untuk pengidap gula darah rendah (hipoglikemia) mempunyai
gula darah dibawah 70 mg/dL. Beda halnya ketika sedang berpuasa kadar
gula darah orang normal saat berpuasa sekitar 4.0 — 5.4 mmol/L atau sekitar
72 — 99 mg/dL (Tampubolon et al., 2020).

2.3.2 Diagnosis Hiperglikemia

Hiperglikemia dapat diidentifikasi pada tubuh seseorang apabila dilakukan
pengecekan gula darah. Adapun gejala klinis yang khas pada penderita
hiperglikemia adalah poliuri, polidipsi, berkurangnya berat badan, dan
hiperglikemia yang tidak berespons terhadap obat diabetik oral. Pada anak-
anak biasanya ditemukan gejala yang akut, cepat, dan berat pada poliuri,
polidipsi, dan ketonemi, sedangkan pada dewasa akan berjalan lebih lama
dan perlahan dengan presentasi klinis pada awalnya menyerupai DM tipe-2
(Hermayanti et al., 2018).Kementrian Kesehatan (2013) menyatakan bahwa
dalam pemeriksaan kadar glukosa darah pada manusia terdapat beberapa
Kriteria, yaitu sebagai berikut:

a. Nilai Gula Darah Sewaktu (GDS) > 200 mg/dL ditambah 4 gejala khas
DM positif (banyak makan, sering minum, sering buah air kecil, dan
berat badan turun).

b. Nilai Gula Darah Puasa (GDP) > 126 mg/dl ditambah 4 gejala khas DM
positif.

c. Toleransi Gula Darah terbatas (TGDT) 140-199 mg/dL.

d. Glukosa Darah Puasa Terbatas (GDPT) 100-125 mg/dL.
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2.4 Biologi Tumbuhan Takokak (Solanum torvum L.)

2.4.1 Klasifikasi Tumbuhan Takokak (Solanum torvum L.)

Berdasarkan taksonominya tumbuhan takokak diklasifikasikan sebagai

berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Salonales

Suku : Solanaceae

Marga : Solanum

Jenis : Solanum torvum L. (Eriawati, 2015).

2.4.2 Deskripsi TumbuhanTakokak (Solanum torvum L.)

Gambar 1. TumbuhanTakokak (Solanum torvum L.) (Silvia, 2019).

Tumbuhan takokak sudah banyak tumbuh diberbagai daerah. Tumbuhan ini
diduga berasal dari Amerika Latin, tetapi sudah lama dibudidayakan di
Indonesia. Pada awalnya tumbuhan ini hanya digunakan sebagai bahan

pangan saja. Namun, seiring perkembangan zaman banyak peneliti yang
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tertarik dengan tumbuhan takokak ini. Setelah diteliti, pemanfaatan lainnya
selain sebagai bahan pangan, takokak memiliki kelebihan untuk dapat
menjadi obat yang efektif bagi beberapa penyakit (Samuel, 2015).

Buah takokak tumbuh subur dan tersebar di seluruh daerah-daearah
Indoneisa sehingga banyak pula sebutan atau nama lain dari buah takokak
ini, yaitu seperti terung pokak, terung gelatik, terung pipit, cempokak, dan
leunca. Masyarakat Indonesia biasa mengonsumsi buah takokak sebagai
bahan pangan atau lalapan (Helilusiatiningsih dan Irawati, 2021).

Tumbuhan takokak seperti pada Gambar 1. memiliki daun yang berbentuk
bulat telur atau seperti jantung dengan pangkal membulat dan ujung yang
tumpul, tumbuh berselang seling, panjangnya sekitar 10-15 cm dan lebar 8-
10 cm, memiliki bunga yang berwarna putih dengan buahnya yang kecil
bewarna hijau dan akan menguning apabila sudah matang, berbiji banyak
dan daging buahnya sedikit. Bijinya pipih bewarna coklat, panjangnya 1,5-2
mm. Buah takokak memiliki rasa yang sedikit pahit (Helilusiatiningsih,
2021).

2.4.3 Kandungan KimiaTumbuhan Takokak (Solanum torvum L..)

Tumbuhan takokak (Solanum torvum L.) atau dikenal dengan nama lain,
yaitu terung pokak, terung gelatik, terung pipit, cempokak, dan leunca.
Masyarakat Indonesia biasa mengonsumsi buah takokak sebagai sayur atau
lalapan. Tanaman ini merupakan tumbuhan dari keluarga Salonaceae dan
termasuk salah satu tumbuhan obat tradisional yang masih banyak

dimanfaatkan sebagai tanaman herbal (Helilusiatiningsih dan Irawati, 2021).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Ratnawati et al., (2013),
tumbuhan takokak (Solanum torvum L.) mengandung senyawa metabolit
sekunder, yaitu alkaloid dan flavonoid yang berpotensi sebagai

antihiperurisemia dan antihiperglikemia. Selain itu, tumbuhan takokak juga
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mengandung vitamin C yang berperan sebagai antioksidan yang dapat

menghambat sintesis xanthine oxidase.

Kandungan flavonoid yang terkandung dalam tumbuhan takokak dapat
menghambat xanthine oxidase dengan berperan sebagai inhibitor kompetitif
yang menjadi sisi aktif enzim karena kemiripan bentuknya dengan substrat
sehingga menyebabkan xantin dan hipoksantin tidak terbentuk dan
mengakibatkan penurunan kadar asam urat (Pribadi et al., 2023).

Vitamin C pada tumbuhan takokak dapat berperan aktif sebagai antioksidan
yang mana vitamin C dapat menaikan filtrasi glomerulus dan dilatasi
arteriol aferen yang mana dapat mengurangi produksi purin sehingga kadar
asam urat dalam darah menurun (Heriani et al., 2022).

2.4.4 Manfaat Tumbuhan Takokak (Solanum torvum L..)

Tumbuhan takokak dapat berpotensi sebagai obat demam, luka, kerusakan
gigi, masalah reproduksi dan hipertensi arteri, asma, diabetes mellitus,
gangguan usus, obat gangguan mata, dan katarak. Tumbuhan takokak juga
memiliki bioaktivitas sebagai antimikroba, antidiabetes mellitus,
antioksidan dan anti kanker (Silalahi, 2019). Selain itu, dapat menjadi
penambah nafsu makan, melancarkan sirkulasi darah, mengatasi batuk
(antitusif), dan antiinflamasi (anti radang). Bahkan masyarakat China
memanfaatkan tumbuhan takokak sebagai obat pencernaan, haemostatic,

diuretik, dan obat penenang (Aliwu et al., 2020).

Secara etnobotani tumbuhan takokak dapat menjadi obat herbal yang
bermanfaat untuk beberapa penyakit, seperti kerusakan gigi, demam,
hipertensi arteri, masalah reproduksi, gangguan mata (katarak), gangguan
usus, luka, asma, dan diabetes militus. Tumbuhan takokak dapat
dimanfaatkan menjadi obat herbal disebabkan dalam tumbuhan tersebut
banyak mengandung senyawa metabolit sekunder yang dapat

menyembuhkan penyakit. Senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan
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takokak banyak ditemukan mulai dari daun takokak yang memiliki 32
senyawa bioaktif, biji memiliki 31 senyawa bioaktif, dan pada buah takokak
memiliki senyawa biokimia berupa alkaloid, flavonoid, dan asam lemak
tertentu seperti palmitat dan asam oleat. Dari banyaknya kandungan
senyawa metabolit sekunder pada buah takokak sebagian besar
menunjukkan bioaktivitasnya sebagai antioksidan, antikanker, antimikroba,
dan antidiabetes militus (Silalahi, 2019).

Senyawa flavonoid pada buah takokak dapat bekerja dalam menurunkan
kadar asam urat darah sebagai zat antioksidan, yaitu peredam radikal bebas.
Flavonoid merupakan salah satu senyawa polifenol yang dapat ditemukan
pada tanaman sebagai senyawa metabolit sekunder. Uji golongan senyawa
flavonoid telah banyak dilakukan dalam berbagai macam aktivitas
farmakologi, seperti antioksidan, antiinflamasi, antihiperurisemia, dan
antikanker. Senyawa ini dapat menurunkan kadar asam urat darah dengan
cara menghambat kinerja xanthine oxidase dan xanthine dehydrogenase

sehingga dapat menghambat sintesis asam urat (Abdulkadir et al., 2022).

2.5 Otak Sapi

Penyakit asam urat ditandai dengan meningkatnya kadar asam urat darah
(hiperurisemia), meningkatnya kadar asam urat juga sejalan dengan
meningkatnya kadar glukosa darah pada tubuh (hiperglikemia).Peningkatan
kadar asam urat dapat dipicu oleh beberapa faktor salah satunya yaitu
konsumsi makanan yang memiliki kandungan purin yang tinggi. Pada
makanan kandungan purin dikelompokkan menjadi tiga, yaitu kelompok
kandungan purin tinggi, kandungan purin sedang, dan kandungan purin
Otak sapi termasuk ke dalam kelompok makanan yang mengandung purin
tinggi, yaitu sebesar100-1000 mg/100 g sehingga bila dikonsumsi secara
berlebihan (terus-menerus) akan meningkatkan kadar asam urat darah
(Sangging dan Utama, 2017).
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2.6 Mencit (Mus musculus L.)

Klasifikasi Mencit (Mus musculus L.)

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Class : Mamalia

Ordo : Rodentia

Famili : Muridae

Genus : Mus

Spesies : Mus musculus L. (Rejeki et al., 2018).

Gambar 2. Hewan Mencit (Mus musculus L.) (Rejeki et al., 2018).

Mencit (Mus musculus L.) merupakan hewan yang termasuk ke dalam
crepuscular, yaitu hewan yang aktif pada waktu senja dan malam hari.
Seperti yang terlihat pada Gambar 2. mencit memiliki rambut tubuh
berwarna putih, memiliki ekor, empat kaki, telinga, mata, hidung, mulut,
dan kumis. Berat badan mencit jantan dewasa sekitar 20-40 gram dan betina
dewasa 18-35 gram. Mencit banyak digunakan sebagai hewan uji karena

memiliki sistem reproduksi, pernapasan, dan peredaran darah yang
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menyerupai manusia. Daur hidup mencit berkisar satu hingga dua tahun,
hewan ini dapat dikawinkan saat usianya sudah dewasa, yaitu sekitar
delapan minggu. Lama kebuntingan mencit adalah 19-21 hari dan dapat
melahirkan anakan sampai 6 ekor. Hal ini yang menjadi salah satu alasan
mencit digunakan untuk penelitian karena sistem reproduksi yang relatif

singkat dan menghasilkan keturunan yang banyak (Nugroho, 2018).

Pada sebagian besar mamalia lain, seperti tikus dan mencit kadar asam urat
darah normal adalah 1-2 mg/dL karena asam urat selanjutnya dioksidasi
menjadi alantoin oleh urikase apabila melebihi nilai tersebut dikatakan
hiperurisemia (Chen et al., 2016), sedangkan pada mencit kadar glukosa
darah yang normal 62,8-176 mg/dL jika melebihi angka tersebut dapat
dikatakan hiperglikemia (Ernawaty, 2020).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2024-Februari 2024 yang
diawali dengan melakukan maserasi buah takokak (Solanum torvum L.) di
Laboratorium Botani 1, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Setelah dilakukan proses
maserasi buah takokak selanjutnya dilakukan pemeliharaan hewan uji,
penimbangan berat badan, pemberian otak sapi, dan pemberian bahan uji
ekstrak etanol buah takokak (Solanum torvum L.) secara oral pada hewan uji
di Unit Pengelolaan Hewan Percobaan, Universitas Lampung. Pengambilan
sampel darah mencit dilaksanakan di Laboratorium Zoologi 1, Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas

Lampung.

3.2 Alat, Bahan, dan Hewan Uji

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tempat pakan, tempat
minum, bak plastik, dan kawat penutup sebanyak 25 yang digunakan dalam
proses pemeliharaan mencit. Oven, rotary evaporator, blender, corong

buchner, kertas saring, dan botol simpan yang digunakan dalam
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proses pembuatan ekstrak buah takokak. Timbangan digital untuk
menimbangberat badan mencit. Tissue, strip pengukur kadar asam urat
darah, strip pengukur kadar glukosa darah, Nesco Multicheck, jarum, kapas,
dan alkohol swab yang digunakan dalam pengambilan sampel darah dan
pengukuran kadar asam urat dan kadar glukosa darah. Sarung tangan,
masker, botal simpan dan sonde lambung digunakan dalam pemberian otak

sapi dan pemberian ekstrak buah takokak.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah takokak (Solanum
torvum L.), otak sapi, etanol 96%, Natrium Carboksimetil (Na-CMC) 1%
untuk melarutkan pasta ekstrak buah takokak, aquadest, air putih, pakan

mencit, dan sekam padi.

3.2.3 Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan untuk penelitian ini adalah mencit jantan yang
berumur 2-3 bulan dengan berat badan £20-30 gram sebanyak 25 ekor yang
diperoleh dari Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner (BPPV) Regional
[11 Bandar Lampung.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan metode desain Rancang Acak Lengkap (RAL)

dengan 5 kelompok perlakuan sebagai berikut:

a. Kelompok K1 (-) : Kelompok yang hanya diberi pakan dan minum.
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b. Kelompok K2 (+) : Kelompok yang diberi otak sapilml/kgbb mencit.

c. Kelompok P1  : Kelompok yang diberi otak sapilml/kgbb mencit dan
ekstrak etanol buah takokak dengan dosis
5,6mg/25gbb selama 7 hari secara oral.

d. Kelompok P2 : Kelompok yang diberi otak sapilml/kgbb mencit dan
ekstrak etanol buah takokak dengan dosis
10,5mg/25gbb selama 7 hari secara oral.

e. Kelompok P3  : Kelompok yang diberi otak sapilml/kgbb mencit dan
ekstrak etanol buah takokak dengan dosis

17,5mg//25gbb mencit selama 7 hari secara oral.

Pemberian dosis tersebut mengacu pada Marpaung (2019) yang mana pada
penelitiannya menyatakan bahwa ekstrak buah takokak dengan dosis
160mg/bb pada tikus putih jantan dapat menurunkan kadar asam urat darah
secara signifikan, lalu dilakukan modifikasi dosis yang berbeda yaitu 160,
300, dan 500 sehingga pemberian dosis pada mencit perlu dilakukan

konversi terlebih dahulu.

Perhitungan konversi dari tikus ke mencit dengan penggunaan dosis ekstrak
buah takokak sebanyak 160, 300, dan 500 adalah sebagai berikut:

Nilai konversi tikus ke mencit = 0,14

Berat badan tikus yang umumnya digunakan = 200 gram

250 gram

Dosis 160mg/kgbb = X 160 mg

1000 gram

= 40/ 250 ghb tikus
=32mg x 0,14

= 5,6mg/25gbb mencit

250 gram
1000 gram

Dosis 300mg/kbb = %X 300 mg
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= 75/ 250 ghb tikus
=75mg % 0,14

= 10,5mg/25gbb mencit

250 gram
1000 gram

Dosis 500mg/kbb = X 500 mg

= 125/ 250 gbb tikus
=125mg x 0,14
= 17,5mg/25gbb mencit

Banyaknya jumlah ulangan dalam kelompok yang digunakan pada
penelitian ini berdasarkan pada panduan penelitian World Health
Organization (WHQO) yang mana disebutkan penggunaan hewan uji minimal
5 ekor. Dalam perhitungan banyaknya sampel menggunakan rumus Federer,

yaitu sebagai berikut:

(t-1) (n-1)> 15

Keterangan:
Nilai t: Jumlah perlakuan dalam penelitian
Nilai n : Jumlah ulangan pada kelompok perlakuan

Berdasarkan rumus di atas dapat dihitung banyak atau besarnya jumlah

ulangan sebagai berikut:

t = 5, sehingga:
(t-1) (n-1)>15

(5-1) (n-1) > 15
4 (n-1)>15
4n—-42>15

4n>19

n>3,8~4
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Pada penelitian ini banyak ulangan yang digunakan dalam setiap kelompok
perlakuan adalah 5 ekor sehingga jumlah sampel yang digunakan pada

penelitian ini adalah 25 ekor mencit.

3.4. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Pembuatan Ekstrak Buah Takokak

Pembuatan ekstrak buah takokak dalam penelitian ini menggunakan
metode maserasi. Buah takokak (Solanum torvum L.) dipilih yang hampir
matang berwarna kekuningan dan yang bewarna hijau tua, lalu ditimbang
sebanyak 4kg, setelah itu dicuci dengan air. Buah takokak yang telah
dipilih selanjutnya dibelah menjadi 2 bagian dan dikeringanginkan selama
sehari semalam dan dilanjutkan dengan pengeringan dengan menggunakan
oven pada suhu 50°C sampai buah takokak kering tidak berair. Buah
takokak yang sudah kering dihaluskan menggunakan blender sampai
menjadi serbuk atau simplisia. Serbuk simplisia buah takokak ditimbang
sebanyak 500 gram dan dilakukan maserasi dengan mengunakan etanol
96% sebanyak 1850 ml selama 3x 24 jam sambil sesekali diaduk. Maserat
disaring dengan corong bucher hingga diperoleh filtrat. Filtrat dipekatkan
dengan rotary evaporation pada suhu 50° hingga diperoleh ekstrak kental,
setelah itu dimasukkan ke dalam oven hingga diperoleh ekstrak dalam
bentuk pasta, lalu hasil ekstrak diencerkan dengan menggunakan
NatriumCarboksimetil (Na-CMC) 1% setelah itu ekstrak ditempatkan pada
botol simpan (Ismail et al., 2023).

3.4.2 Pembuatan Ekstrak Otak Sapi

Pemberian pakan purin dan lemak yang tinggi diberikan selama 7 hari

berturut-turut. Dalam pembuatan ekstrak otak sapi dilakukan pengolahan
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otak sapi terlebih dahulu dengan cara mengukusnya dengan air yang
mendidih selama 20 menit . Setelah itu, otak sapi diblender dan
ditambahkan air dengan perbandingan 1:1 lalu disimpan di botol simpan
(Prihantika, 2016).

3.4.3 Pemeliharaan Hewan Uji

Pada penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit jantan (Mus musculus L.)
yang berumur 2-3 bulan dengan berat badan + 20-30 gram. Semua mencit
yang digunakan didapat dari Balai Penelitian dan Pengujian Verternier

(BPPV) Regional 111, Bandar Lampung.

Dilakukan aklimatisasi terhadap semua mencit selamat satu minggu yang
bertujuan untuk mencit dapat beradaptasi dengan lingkungan yang baru.
Selama proses aklimatisasi dilakukan semua mencit diberi pakan serta

minum secara ad libitum.

3.4.4 Perlakuan Terhadap Hewan Uji

1. Pemberian Otak Sapi Secara Oral Pada Mencit

Dosis otak sapi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 ml.
Sebelum dilakukan pengberian otak sapi pada mencit, mencit dipuasakan
terlebih dahulu selama 6-8 jam hal ini bertujuan agar lambung mencit

kosong dan tidak mempengaruhi hasil penelitian.

Setelah itu, berat badan mencit ditimbang dengan menggunakan
timbangan digital dengan ketelitian 0,1 kg untuk mengukur berat badan
awal. Kemudian, dibuat luka sayatan pada ekor mencit dan dilakukan
pengukuran awal kadar asam urat dan kadar glukosa darah dengan

menggunakan Nesco Multicheck. Setelah luka sayatan pada ekor sudah
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mengering maka dilakukan pemberian otak sapi dengan menggunakan
sonde lambung. Pertama disiapkan terlebih dahulu ekstrak otak sapi dan
jarum sonde, lalu diambil ekstrak otak sapi sebanyak 1ml penuh. Setelah
itu, mencit diambil dan dijinakkan terlebih dahulu dengan mengelus-elus
punggungnya agar tidak panik, lalu mencit dipegang dengan
menggunakan tangan Kiri mulai dari tengkuk kepala hingga pangkal ekor
pastikan mencit diam dan tidak panik, sedangkan tangan kanan
memegang jarum sonde. Kemudian, jarum sonde yang berisikan ekstrak
otak sapi 1ml dimasukkan ke dalam mulut mencit secara vertikal secara
perlahan-lahan dan pastikan masuk sampai lambung mencit, setelah
jarum sonde masuk lalu dilakukan penginjeksikan sampai ekstrak otak
sapi habis masuk ke dalam lambung mencit. Setelah itu, jarum sonde
dikeluarkan secara perlahan-lahan agar tidak melukai mencit. Otak
sapidiberikan sebanyak 1mlpada mencit dilakukanl kali sehari selama 7
hari berturut-turut dengan menggunakan sonde lambung yang berujung

tumpul.

2. Pemberian Ekstrak Buah Takokak

Pemberian ekstrak buah takokak pada penelitian ini dilakukan secara
oral dengan menggunakan sonde lambung yang berujung tumpul
setelah selesainya proses induksi otak sapi dilakukan. Terdapat lima
kelompok perlakuan yang mana setiap kelompok terdapat lima ekor
mencit. Pemberian ekstrak buah takokak dilakukan selama 7 hari.
Setiap kelompok perlakuan diberikan ekstrak buah takokak dengan

dosis yang berbeda sesuai dengan rancangan penelitian, yaitu:

— Kelompok K1(-) dan kelompok K2 (+) tidak dilakukan pemberian
ekstrak buah takokak.
— Kelompok P1 diberi ekstrak buah takokak dengan dosis

5,6mg/25gbb mencit selama 7 hari secara oral.
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— Kelompok P2 diberi ekstrak buah takokak dengan dosis
10,5mg/25gbb mencit selama 7 hari secara oral.

— Kelompok P3 diberi ekstrak buah takokak dengan dosis
17,5mg/25gbb mencit selama 7 hari secara oral.

Dalam pemberian ekstrak buah takokak disiapkan terlebih dahulu
ekstrak buah takokak dan jarum sonde, lalu diambil ekstrak buah
takokak sebanyak 5,6mg/25gbb penuh untuk kelompok P1,
10,5mg/25gbb untuk kelompok P2, dan 17,5mg/25gbb untuk kelompok
P3. Mencit diambil dan dijinakkan terlebih dahulu dengan mengelus-
elus punggungnya agar tidak panik, lalu mencit dipegang dengan
menggunakan tangan Kiri mulai dari tengkuk kepala hingga pangkal
ekor pastikan mencit diam dan tidak panik, sedangkan tangan kanan
memegang jarum sonde. Kemudian, jarum sonde yang berisikan ekstrak
buah takokak dimasukkan ke dalam mulut mencit secara vertikal secara
perlahan-lahan dan pastikan masuk sampai lambung mencit, setelah
jarum sonde masuk lalu dilakukan penginjeksikan sampai ekstrak buah
takokak habis masuk ke dalam lambung mencit. Setelah itu, jarum

sonde dikeluarkan secara perlahan-lahan agar tidak melukai mencit.

Pemberian dosis tersebut mengacu pada Marpaung (2019) yang mana
menyatakan bahwa ekstrak buah takokak pada penelitiannya dengan
dosis 160mg/bb pada tikus putih jantan dan apabila dikonversikan ke
mencit dihasilkan nilai sebesar 5,6mg/25gbb mencit dapat menurunkan

kadar asam urat darah secara signifikan.

3.5 Pengamatan Penelitian

1. Pengukuran Berat Badan Mencit

Selama dilakukannya percobaan penelitian semua hewan uji ditimbang

berat badannya satu persatu dengan menggunakan timbangan digital.
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Berat badan mencit ditimbang sebanyak tiga kali, yaitu pada hari ke 0, 8,
dan 15 dilaksanakan pada pagi hari. Penimbangan pertama dilakukan saat
mencit belum diberi otak sapi hari-0. Penimbangan kedua dilakukan
setelah mencit diberi otak sapi yang telah berlangsung selama 7 hari (hari
ke-8), dan penimbangan ketiga dilakukan setelah 7 hari (hari ke-15) dari
pemberian ekstrak buah takokak secara oral. Hasil pengukuran dicatat
dan dibandingkan untuk setiap kelompok perlakuan.

. Pemeriksaan Kadar Asam Urat Darah dan Kadar Glukosa Darah

Pemeriksaan kadar asam urat darah dan kadar glukosa darah dilakukan
pada semua kelompok percobaan. Pemeriksaan ini dilakukan sebanyak 3
kali, yaitu pada hari ke 0, 8, dan 15 dilaksanakan pada pagi hari.
Pemeriksaan pertama dilakukan saat mencit belum diberi otak sapi
(keadaan normal) hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kadar asam urat darah dan kadar glukosa darah awal mencit, pemeriksaan
kedua dilakukan setelah mencit diberi otak sapi hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui kadar asam urat darah dan kadar glukosa darah
mencit setelah diberi otak sapi, dan pemeriksaan ketiga dilakukan setelah
diberi perlakuan dengan ekstrak buah takokak hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui perubahan kadar asam urat dan kadar glukosa

darah mencit setelah perlakuan.

Pemeriksaan kadar asam urat dan kadar glukosa darah dilakukan dengan
menggunakan alat Nesco Multicheck yang mana ujung ekor mencit
disterilkan terlebih dahulu dengan menggunakan alkohol 70% lalu
dilukai sedikit dengan menggunakan jarum. Tetesan darah yang pertama
kali keluar dari bagian ekor mencit dibuang dan tetesan selanjutnya
(tetesan kedua) diteteskan pada kotak sensor pada strip kadar asam urat
dan dimasukkan ke dalam Nesco Multicheck yang sebelumnya telah
dihidupkan dengan menekan tombol on. Setelah beberapa saat akan

muncul angka pada layar Nesco Multicheck, angka yang mencul
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menunjukkan kadar asam urat mencit tersebut yang dinyatakan dalam
satuan mg/dL. Setelah dilakukan pengecekan kadar asam urat pada
semua kelompok percobaan selanjutnya dilakukan pengecekan kadar
glukosa darah dengan cara yang sama. Strip yang digunakan dalam
pemeriksaan kadar asam urat dan kadar glukosa darah hanya dapat

digunakan untuk satu kali percobaan.

3.6 Analisis Data

Data hasil penelitian yang didapatkan selama pengukuran berat badan,
kadar asam urat, dan kadar glukosa darah akan diuji dengan metode uji
One Way Anova dengan taraf nyata 5%. Apabila terdapat perbedaan
nyata antar kelompok maka akan dianalisis lanjut dengan uji LSD ( Least
Significant Difference) pada taraf nyata 5%. Pengolahan data penelitian

akan menggunakan aplikasi SPSS 25.
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Gambar 3. Bagan Alir Penelitian



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa Ekstrak etanol 96% buah takokak (Solanum torvum L.) dapat:

1. Menurunkan berat badan mencit (Mus musculus L.) dengan dosis
optimun, yaitu 10,5 mg/25gbb dengan penurunan sebesar 21,0%.

2. Menurunkan kadar asam urat mencit (Mus musculus L.) dengan dosis
optimum, yaitu 10,5 mg/25gbb dengan penurunan sebesar 47%.

3. Menurunkan kadar glukosa darah mencit (Mus musculus L.) dengan dosis

optimum, yaitu 10,5 mg/25gbb dengan penurunan sebesar 36,2%.

5.2 Saran

Disarankan agar dilakukan penelitian menggunakan ekstrak buah takokak
dalam penurunan kadar asam urat dan kadar gula darah dengan waktu yang
lebih lama agar dapat mengetahui lebih detail penurunan kadar asam urat dan

kadar gula darah.
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